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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis perbedaan harga saham dan volume perdagangan
saham sebelum dan selama pandemi Covid-19 di Indonesia. Populasi yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu perusahaan ritel dan perusahaan subsektor hotel, restoran dan pariwisata yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2021. Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu
purposive sampling, dimana hanya terdapat 20 perusahaan ritel dan 21 perusahaan subsektor hotel,
restoran dan pariwisata yang memenuhi kriteria. Pada penelitian ini data yang digunakan yaitu 12
bulan sebelum dan 12 bulan selama pandemi Covid-19 di Indonesia. Data diolah dengan Uiji
Wilcoxon Signed Rank Test, dengan menggunakan SPSS versi 25.0 for Windows. Berdasarkan data yang
diolah hasil penelitian menunjukkan terjadi perbedaan yang signifikan pada perusahaan ritel dan
perusahaan subsektor hotel, restoran dan pariwisata dari harga saham sebelum dan selama pandemi
Covid-19 hasil menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Serta terdapat perbedaan
signifikan pada perusahaan subsektor hotel, restoran dan pariwisata dari volume perdagangan saham
sebelum dan selama pandemi Covid-19 hasil menunjukkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Sedangkan
tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada perusahaan ritel dari volume perdagangan saham
sebelum dan selama pandemi Covid-19 hasil menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,723 > 0,05.

Kata kunci: harga saham, volume perdagangan saham, pandemi Covid-19 di Indonesia

ABSTRACT

The purpose of this study was to analyze the difference in stock prices and trading volume activity before and during the
Covid-19 pandemic in Indonesia. The population used in this study are ritel companies and hotel, restanrant and
tourism subsector companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2019-2021. The method used in this research
is purposive sampling, where there are only 20 ritel companies and 21 hotel, restaurant and tourism subsector
companies that meet the criteria. In this study, the data used were 12 months before and 12 months during the Covid-
19 pandemic in Indonesia. The data was processed by Wilcoxon Signed Rank Test, using SPSS' version 25,0 for
Windows. Based on the data processed, the results of the study showed significant differences in ritel companies and the
hotel, restanrant and tourism subsector companies of stock prices before and during the Covid-19 pandemic, the results
showed a significance value of 0.000 < 0.05. And there are significant differences in the hotel, restaurant and tonrism
subsector companies from the trading volume activity before and during the Covid-19 pandemic, the results show a
significance valne of 0.000 <0.05. While there is no significant difference in ritel companies from the trading volume
activity before and during the Covid-19 pandemic, the results show a significance value of 0.723 > 0.05.

Keywords: stock prices, trading volume activities, Covid-19 pandemic in Indonesia
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PENDAHULUAN

Covid-19 yang pertama kali dialami di negeri China, khususnya di kota Wuhan pada akhir
tahun 2019. Pandemi ini terus berkembang hingga adanya laporan kematian dan kasus-kasus baru di
luar China. World Health Organization (WHO) mengumumkan pada tanggal 12 Maret secara resmi
menyatakan virus corona (Covid-19) sebagai pandemi global (Rokom, 2020).

Di Indonesia kasus pertama Covid-19 pertama kali diumumbkan oleh Presiden Joko Widodo
pada tanggal 2 Maret 2020, semenjak pertama kali diumumkannya kasus Covid-19, jumlah kasus
positif Covid-19 di Indonesia terus meningkat. Hingga pada 31 Maret 2020, Presiden Joko Widodo
menetapkan status kedaruratan kesehatan masyarakat dan mengambil kebijakan Pembatasan Sosial
Berskala Besar (PSBB) untuk mengatasi pandemi Covid-19 tersebut.

Covid-19 sebagai suatu pandemi di dunia dan Indonesia tidak hanya mengancam kesehatan
manusia, namun juga mengancam pertumbuhan ekonomi yang didalamnya terdapat pasar modal
atau pasar saham. Menurut situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI), pasar modal merupakan pasar
untuk berbagai instrumen keuangan jangka panjang yang bisa diperjualbelikan, baik surat utang
(obligasi), ekuitas (saham), reksa dana, instrumen derivatif maupun instrumen lainnya. Pasar modal
memiliki peran penting bagi perekonomian suatu negara diantaranya meningkatkan modal usaha bagi
perusahaan atau emiten yang sedang membutuhkan dana tambahan, untuk meningkatkan
pendapatan suatu negara, dan meningkatkan jumlah pajak bagi pemerintah.

Menurut data dari laman resmi PT Bursa Efek Indonesia (BEIL), pada akhir tahun 2019, Indeks
Harga Saham Gabungan (IHSG) sempat menyentuh 6.299, atau menguat tipis sebesar 1,9% dari
awal januari 2019 yang berada di posisi 6.181. Namun setelah diumumkannya kasus pertama Covid-
19 di Indonesia, IHSG ditutup di zona merah yang mengakibatkan pasar modal di Indonesia turun
1,67% ke level 5.361,24. Penurunan terjadi setelah pengumuman mengenai masuknya virus corona
ke Indonesia di bulan Maret 2020 sebesar 3.937,63.

Gambar 1.
Grafik IHSG dan Volume Perdagangan Agustus 2019-Agustus 2020
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Perubahan dalam bisnis dan ekonomi di seluruh dunia diperkirakan akan mempengaruhi
investasi alternatif seperti saham dan mata uang digital (Darmayanti, 2020). Dari perspektif investasi
saat ini, perlu dilakukan evaluasi bagaimana pandemi Covid-19 akan mempengaruhi kinerja
cryptocurrency dan pasar saham (Lahmiri & Bekiros, 2020). Banyak indeks global yang mengalami
penurunan signifikan sebagai dampak dari pandemi COVID-19, terutama dalam konteks pandemi
COVID-19 yang berdampak negatif terhadap perekonomian, khususnya perusahaan-perusahaan
yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI), khususnya di Bursa Efek Indonesia (BEI). Harga
saham yang diumumkan di Indonesia. Resesi ini berdampak pada beberapa sektor akibat terputusnya
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mata rantai Covid-19, seiring dengan pemberlakuan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) yang

berdampak pada beberapa sektor industri.

Sektor bisnis yang banyak dipengaruhi oleh pandemi covid-19 diantaranya:

1. Sektor industri ritel pandemi Covid-19 telah meningkatkan daya beli masyarakat hingga Rp. 362
Triliun, hilangnya daya beli masyarakat tersebut akibat adanya kebijakan PSBB dalam mencegah
penyebaran virus corona. (Pramisti, 2020) memperkirakan pertumbuhan industri ritel pada tahun
2020 sebesar 3-3,5%, angka tersebut berkurang setengahnya dibandingkan dengan tahun 2019
takni sebesar 8-8,5%. Industri ritel pakaian yang merupakan sektor yang paling terpuruk selama
pandemi Covid-19 dengan industri ritel kebutuhan pokok karena masyarakat tentu lebih
mengutamakan kebutuhan pokoknya dibandingkan dengan kebutuhan sekunder ataupun
kebutuhan tersier.

2. Sektor industri hotel, selama pandemi Covid-19 hotel banyak ditutup disebabkan adanya
himbauan kepada masyarakat untuk tetap berada dirumah dan diminta tidak berpergian untuk
sesuatu yang tidak mendesak. Industri hotel tercatat sebanyak 1.642 hotel tutup, hotel yang
paling banyak tutup ada di Jawa Barat sebanyak 501 hotel, disusul oleh Bali sebanyak 281 hotel,
dan Jakarta 100 hotel (Musyaffa, 2020). Dengan adanya penutupan hotel tersebut, industri hotel
kehilangan pendapatan hingga puluhan triliun dan mengakibatkan terjadinya pemutusan
hubungan kerja yang berdampak pada penurunan tingkat perekonomian.

3. Sektor industri restoran diperkirakan menutup hingga 6.800 restoran akibat pandemi Covid-19
(Rezkisari, 2020). Hal ini dikarenakna omzet restoran menurun karena khawatir makan di
restoran akibat penyebaran virus corona oleh orang lain sleama pandemi dan adanya kebijakan
PSBB untuk mengurangi jam buka restoran.

4. Sektor industri pariwisata, Badan Pusat Statistik (BPS) mengumumkan hingga April 2020, hanya
160.000 turis asing yang masuk ke Indonesia atau turun sebesar 87,44% jika dibandingkan
dengan April 2019 (Ulya, 2020). Hal ini dikarenakan adnaya penutupan sementara atau
pembatasan akses atas fasilitas rekreasi akibat pandemi Covid-19.

Penurunan omzet emiten di sektor ritel, hotel, restoran dan pariwisata juga berdampak pada
harga saham emiten. Harga saham bergantung pada permintaan dan penawaran suatu saham, ketika
permintaan saham menurun diiringi dengan penurunan harga saham. Selain harga saham, kinerja
suaru perusahaan juga dapat diukur dari jumleh saham yang diperdagangkan di perusahaan tersebut.
Banyaknya perdagangan saham menunjukkan minat investor untuk membeli dan menjual saham
(Nurmasari, 2020).

Penurunan ini mendorong sebagian besar pelaku pasar melakukan aksi jual. Hal ini
menunjukkan kepanikan kondisi pasar saat dilanda virus coroma. Bursa Efek Indonesia (BEI) telah
mengumumkan kebijakan untuk menurunkan Awuto Reection Bawah (ARB) menjadi 7%, artinya harga
saham hanya bisa turun sampai 7%. Untuk menguji apakah pandemi Covid-19 dapat mempengaruhi
perubahan harga pasar modal, dapat dilihat pada aktivitas volume perdagangan atau biasa disebut
trading volume activity (tva). Volume perdagangan saham yang sangat tinggi di bursa ditafsirkan sebagai
tanda kondisi pasar yang baik (Febriyanti, 2020).

Keberadaan pasar modal berfungsi untuk meningkatkan kegiatan perekonomian nasional,
melalui pasar modal perusahaan dapat menghimpun dana untuk kemajuan pembangunan nasional.
Pasar modal berfungsi sebagai platform distribusi dana yang efisien antara investor dan perusahaan
dalam memperdagangkan prosuk keuangan (Tambunan, 2020).

Meskipun pengaruh lingkungan eksternal tidak secara langsung tetapi bukan berarti peristiwa
tersebut tidak memiliki dampak terhadap aktivitas di pasar modal. Berbagai peristiwa seperti kondisi
politik, bencana alam, isu-isu hukum sering kali mempengaruhi aktivitas di pasar modal, salah satu
peristiwa yang disinyalir dapat mempengaruhi perubahan harga saham dan volume perdagangan
saham. pada tahun 2020 adalah kondisi pandemi Covid-19 yang tidak hanya memukul pasar saham
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global namun bursa saham di Indonesia juga. Berdasarkan kondisi pasar modal yang telah
dipaparkan, peneliti bermaksud untuk menganalisis harga saham dan volume perdagangan sebelum
dan selam apandemi covid-29.

KAJIAN PUSTAKA
Harga Saham
Harga saham pada umumnya merupakan harga penutupan pasar saham selama periode
pengamatan masing-masing jenis saham yang dijadikan sampel, dan pergerakannya senantiasa
diamati oleh investor. Konsep dasar dalam manajemen keuangan adalah memaksimalkan nilai
perusahaan, hal tersebut bagi emiten dapat tercapai dengan memaksimalkan nilai pasar harga saham
yang bersangkutan yang tercermin tercermin dalam harga saham. Peningkatan harga saham akan
berdampak pada peningkatan minat investor dalam berinvestasi. Peningkatan investor ini
memungkinkan akan mendorong pertumbuhan ekonomi suatu negara sehingga pemerintah tidak
perlu menambah utang negara jika kesadaran investasi publik tinggi (Antono, et al., 2019).
Menurut (Hartono, 2016) yang mana mengungkan harga saham sebagai nilai saham,
menjelaskan bahwa nilai (harga) saham terdiri dari tiga nilai (harga) saham, diantaranya:
1. Nilai Buku (Book 1V alue)
Untuk menghitung nilai buku suatu saham, beberapa nilai yang berhubungan dengannya perlu
diketahui. Nilai-nilai ini adalah nilai nominal (par value), agio saham (additional paid-in capital atan in
exceess of par value), nilai modal yang disetor (paid-in capital), dan laba ditahan (retained earnings):
Nilai nominal
Agio saham
Nilai modal disetor
Laba saham
. Nilai buku
2. Nilai Pasar (Market 1 alue)
Nilai pasar berbeda dengan nilai buku, jika nilai buku merupakan nilai yang dicatat pada saat
saham dijual oleh perusahaan, maka nilai pasar adalah harga pasar yang terjadi di pasar bursa pada
saat tertentu yang ditentukan oleh pelaku pasar. Nilai saham ini ditentukan oleh permintaan dan
penawaran saham bersangkutan di pasar bursa.
3. Nilai Instrinsik (Intrinsic 1 alue)
Beberapa pertanyaan mendasar sering dilemparkan, seperti misalnya apakah harga saham di pasar
mencermikan nilai sebenarnya dari perusahaan. Jika tidak, berapa nilai sebenarnya dari saham
yang diperdagangkan tersebut. Nilai seharusnya ini disebut dengan nilai fundamental (fundamental
valne) atau nilai intrinsik (iutrinsic valne). Dua macam analisis yang banyak digunakan untuk
menentukan nilai sebenarnya dari saham adalah analisis sekuritas fundamental (fundamental security
analysis) atau analisis perusahaan (fechnical analysis).

L e

Volume Perdagangan Saham

Investor biasanya membuat keputusan investasi terkait risiko dan tingkat keuntungan yang
diharapkan. Sehingga informasi berguna untuk investor dalam menganalisa saham. Adanya informasi
yang beredar di pasar modal dapat mengubah keyakinan investor untuk membuat keputusan, setiap
informasi yang beredar dapat menimbulkan reaksi pasar. Reaksi pasar tersebut dapat dilihat dari
aktivitas volume perdagangan saham (#rading volume activity).

Menurut (Hartono, 2016) volume perdagangan saham merupakan ukuran besarnya volume
saham tertentu yang diperdagangkan, mengindikasikan kemudahan dalam memperdagangkan saham
tersebut. Besarnya variabel volume perdagangan diketahui dengan mengamati kegiatan perdagangan
saham yang dapat dilihat melalui indikator aktivitas volume perdagangan (#rading volume activity).
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Sedangkan menurut (Akbar, et al., 2019) volume perdagangan saham vyaitu indikator yang
digunakan untuk mengukur likuiditas suatu saham. Apabila secara statistik perdagangan saham
mengalami peningkatan, maka dapat dikatakan terdapat peningkatan likuiditas terhadap suatu saham.

Volume perdagangan yang tinggi di bursa dapat dilihat sebagai sinyal bahwa pasar sedang
membaik (Indriastuti & Nafiah, 2017). Namun peristiwa ini tidak selalu baik, hal ini dikarenakan
semakin banyak jumlah investor yang membeli saham, harga saham akan mengalami kenaikan yang
signifikan. Dampak dari pandemi Covid-19 menyebabkan meningkatnya volume perdagangan saham
yang disebabkan oleh respon kepanikan investor terhadap kondisi pandemi Covid-19 yang terjadi
(Nurmasari, 2020).

HIPOTESIS
Terdapat perbedaan harga saham sebelum dan selama pandemi Covid-19

Menurut (Ikriyah, ez al, 2020) harga saham adalah harga pasar terakhir saat saham tersebut
diperjualbelikan di pasar modal oleh investor. Pada dasarnya harga saham pada suatu perusahaan
selalu mengalami penaikan dan penurunan nilai, yang disebabkan oleh kondisi makro ekonomi dan
faktor eksternal lainnya. Covid-19 telah menjadi wabah penyakit global yang menyerang sektor
ekonomi termasuk pasar modal, Dalam penelitian (Nurmasari, 2020) harga saham PT Ramayana
Lestari Sentosa Tbk sebelum dan sesudah diumumkannya kasus pertama Covid-19 di Indonesia
memperlihatkan terjadinya perbedaan yang signifikan.

Perubahan harga saham saat pandemi Covid-19 bisa terjadi karena pengeluaran konsumen
tertekan lalu perusahaan menurunkan prospek pendapatan mereka yang berdampak pada penilaian
ulang pasar terhadap nilai perusahaan dan jatuhnya harga saham yang besar (Mazur, ef al, 2020).
Berdasarkan penelitian (Salisu & Akanni, 2020) mengemukakan bahwa pasar saham merespon secara
negatif dan luar biasa terhadap pertumbuhan kasus Covid-19 yang terkonfirmasi. Dari penjelasan
tersebut maka hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah:

Hi: Terdapat perbedaan harga saham yang signifikan sebelum dan selama pandemi Covid-19 di
Indonesia.

Terdapat perbedaaan volume perdagangan saham sebelum dan selama pandemi Covid-19

Volume perdagangan saham digunakan untuk melihat penilaian suatu info oleh para investor
dalam arti info tersebut membuat suatu keputusan perdagangan atau tidak. Hal ini berkaitan dengan
salah satu motivasi investor dalam melakukan perdagangan jual beli saham yaitu penghasilan yang
berkaitan dengan capital gain. Volume perdagangan yang kecil menunjukkan investor yang sedikit atau
kurang tertarik dalam melakukan investasi di pasar modal, sedangkan volume yang besar
menunjukkan perdagangan jual dan beli saham.

Pandemi Covid-19 berpengaruh terhadap volume perdagangan saham pada perusahaan
hotel, restoran dan pariwisata, yang mana volume perdagangan saham pada pasar modal dicatatkan
jauh lebih rendah jika dibandingkan sebelum diumumkannya kasus pertama Covid-19 (Siswantoro,
2020). Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh (Ameici, e a/, 2020) mendapatkan hasil bahwa
tidak terdapat perbedaan yang signifikan terhadap volume perdagangan saham sebelum dan sesudah
pengumuman nasional Covid-19 di Indonesia, hasil ini mengidentifikasikan bahwa pengumuman
nasional Covid-19 memiliki kandungan informasi yang menyebabkan pasar modal bereaksi terhadap
frekuensi perdagangan dilihat dari segi aktivitas perdagangan perdagangan. Dari penjelasan tersebut
maka hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah:

H,: Terdapat perbedaan volume perdagangan saham yang signifikan sebelum dan selama pandemi
Covid-19 di Indonesia.
Gambar 2.
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Model Penelitian

Pandemi Covid di Indonesia

(Maret 2020)
Harga saham 12 bulan Harga saham 12 bulan selama
sebelum pandemi covid-19 masa pandemi covid-19
H, Hi
Volume perdagangan 12 Volume perdagangan 12
bulan sebelum pandemi bulan selama pandemi
covid-19 H> H, covid-19

Sumber: data diolah, 2021

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan desktiptif dengan tujuan untuk mendeskripsikan objek
penelitian ataupun hasil penelitian. Menurut (Sugiyono, 2017) Analisis deskriptif adalah metode yang
digunakan untuk menggambarkan atau menganalisis suatu hasil penelitian tetapi tidak digunakan
untuk membuat kesimpulan luas.

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi komparatif karena
diarahkan untuk mengetahui perbandingan antar variabel dengan menggunakan sampel lebih dari
satu dan dalam kurun waktu yang berbeda (Kurniawan & Puspitaningtyas, 2016). Penelitian
dilakukan dengan maksud untuk membandingkan harga saham dan volume perdagangan saham pada
saat sebelum dan selama pandemi Covid-19 pada Perusahaan Ritel dan Perusahaan Subsektor Hotel,
Restoran dan Pariwisata.

Definisi operasional variabel adalah merupakan konsep-konsep yang berupa kerangka yang
menjadi kata-kata yang menggambarkan perilaku atau gejala yang diamati, dan dapat diuji
kebenarannya. Penelitian ini menggunakan harga saham dan volume perdagangan saham sebagai
variabel penelitian, adapun definisi dari harga saham dan volume perdagangan yaitu:

1. Harga Saham

Harga saham adalah harga suatu saham pada saat tertentu yang ditentukan oleh para pelaku
pasar dan terbentuk oleh penawaran dan permintaan saham yang bersangkutan yang terjadi dipasar
modal. Harga saham yang dipublikasikan di laporan keuangan bulanan terdiri dari empat bentuk
yaitu harga saham bulan bursa sebelumnya, harga saham tertinggi, harga saham terendah dan harga
penutupan saham (closing price). Dalam penelitian ini, harga saham dilihat berdasarkan closing price pada
saat 12 bulan sebelum dan 12 bulan selama pandemi Covid-19 di Indonesia.

2. Volume Perdagangan Saham

Jumlah saham yang diperdagangkan dalam periode tertentu disebut dengan volume
perdagangan saham, dimana volume perdagangan saham diukur menggunakan rumus #rading volume
activity dengan cara membandingkan jumlah saham perusahaan yang diperdagangkan dalam periode
tertentu dengan jumlah saham perusahaan yang beredar pada periode tertentu. Kemudian rata-rata
masing-masing volume perdagangan antara sebelum dan selama pandemi Covid-19 dihitung untuk
mengetahui perbedaan. Adapun rumus volume perdagangan saham atau #rading volume activity:
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__Jumlah saham i waktu t yang diperdagangkan

TVAiLt=

Jumlah saham i waktu t yang beredar

Keterangan:
TVALt = trading volume activity perusahaan i pada waktu t

Pada definisi operasional juga menjelaskan ukuran suatu variabel yang akan diteliti.
Berdasarkan teori dalam setiap variabel maka definisi, indikator dan skala pengukuran variabel dapat
dijelaskan sebagai berikut:

Tabel 1
Definisi Operasional Variabel
No Variabel Definisi Variabel Indikator Skala
1 Harga saham Harga yang Harga saham yang tercatat setiap akhir Nominal
menunjukkan nilai periode setelah penutupan (closing price) di
dari saham tersebut laporan keuangan bulanan.
(Hartono, 2016)
2 Volume Perbandingan antara
perdagangan  jumlah saham yang
saham diperdagangkan TVALt=
dengan jumlah Saham Jumlah saham i waktu t yang diperdagangkan Rasio
beredar (Akbar’ Jumlah saham i waktu t yang beredar
Saerang, & Maramis,
2019)

Sumber: dari berbagai sumber, data diolah, 2021

Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel untuk menentukan sampel yang
akan digunakan dalam penelitian (Sugiyono, 2017). Metode sampling terdapat dua jenis yaitu
Probability sampling dan Nonprobability sampling. Dalam penelitian ini, metode pengambilan sampel yang
digunakan adalah Nonprobability sampling dengan menggunakan metode purposive sampling, yang
merupakan metode pengambilan sampel berdasarkan kriteria-kriteria tertentu dari anggota populasi
(Kurniawan & Puspitaningtyas, 20106). Kriteria-kriteria tersebut adalah:

a. Perusahaan ritel dan perusahaan subsektor hotel, restoran dan pariwisata yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) selama bulan Maret 2019 sampai Februari 2021.

b. Melampirkan closing price rutin perbulan nya di laporan keuangan bulanan Bursa Efek Indonesia.

c. Informasi saham yang diperdangkan setiap bulan nya tersedia lengkap dan dapat diunduh di
website yahoo finance

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data pada penelitian ini adalah data sekunder yang bersumber dari laporan keuangan bulanan
dengan objek perusahaan ritel dan perusahaan subsektor hotel, restoran dan pariwisata yang tercatat
di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode Maret 2019 sampai Februari 2021. Dari seluruh populasi
yang ada tercatat sebanyak 27 perusahaan ritel dan sebanyak 35 perusahaan subsektor hotel, restoran
dan pariwisata. Kemudian dipilih kembali kriteria sampel menggunakan teknik purposive sampling
(pemilihan berdasarkan kriteria).

Berdasarkan metode purposive sampling (pengambilan sampel dengan kriteria tertentu) maka
diperoleh data sampel sebanyak 20 Perusahaan Ritel dan 21 Perusahaan Subsektor Hotel, Restoran
dan Pariwisata selama bulan Maret 2019 sampai bulan Februari 2021.
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Tabel 2
Proses Pemilihan Kriteria Sampel Pengamatan
Hotel,
Keterangan Ritel Redtoran, dan
Pariwiasata
Jumlah perusahaan ritel yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 27 35
(BEI)
Jumlah Perusahaan yang tidak diketahui c/osing price bulanan @ @)
selama periode penelitian (Maret 2019 sampai Februari 2021)
Perusahaan yang tidak dapat ditemukan namanya di yahoo 3
finance untuk mencari jumlah saham yang diperdagangkan (7)
bulanan
Saham yang diperdangangkannya tidak terlampir lengkap selama © 3)
periode penelitian (Maret 2019 sampai Februari 2021)
Total 20 21
Bulan Pengamatan 12 12
Total Sampel 240 252

Sumber: idx.co.id, data diolah 2021

Uji Statistik Deskriptif
Statitik deskriptif menunjukkan nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata (mean) dan
standar deviasi dari masing-masing variabel serta jumlah data (N) yang digunakan dalam penelitian.

Tabel 3
Hasil Uji Deskriptif Harga Saham

Perusahaan Ritel N Min Max Mean  Std. Deviation
Harga Saham Sebelum Pandemi Covid-19 240 50 8000 1463,34 1467,810
Harga Saham Selama Pandemi Covid-19 240 50 4300 964,63 815,730
Valid N (listwise) 240

Perusahaan Hotel, Restoran dan

Pariwisata N Min Max Mean Std. Deviation
Harga Saham Sebelum Pandemi Covid-19 252 50 5125 991,95 1069,488
Harga Saham Selama Pandemi Covid-19 252 50 3650 600,66 741,431
Valid N (listwise) 252

Sumber: output SPSS 25.0, data diolah 2021

Tabel 3 menjelaskan hasil uji statistik deskriptif dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Perusahaan ritel, Analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa sebelum pandemi Covid-19,
nilai rata-rata atau mean harga saham perusahaan ritel adalah Rp1.463,34,- namun selama
pandemi Covid-19 turun menjadi sebesar Rp964,62,-. Standard deviasi harga saham sebelum
sebelum pandemi Covid-19 Rp1.467,810,- yang berarti terdapat penyimpangan rata-rata sebesar
Rp1.467,810,- selama pandemi Covid-19 terdapat penyimpangan harga saham yang lebih rendah
yaitu sebesar Rp815,730,-. Harga saham terendah selama periode penelitian diperoleh oleh PT
Mitra Komunikasi Nusantara Tbk yaitu Rp. 50,-. Harga saham tertinggi sebelum pandemi Covid-
19 tercatat sebesar Rp8.000,-diperoleh oleh PT Map Aktif Adiperkasa Tbk dan harga saham
selama pandemi Covid-19 sebesar Rp4.300,- diperoleh oleh PT' M Cash Adiperkasa Tbk.

2. Perusahaan hotel, restoran, dan pariwisata, bahwa N (total sampel) yang digunakan dalam
penelitian sebanyak 252 sampel. Analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa sebelum
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pandemi Covid-19, nilai rata-rata atau mean harga saham perusahaan subsektor hotel, restoran
dan pariwisata adalah Rp991,95,- namun selama pandemi Covid-19 turun menjadi sebesar
Rp600,66,-. Standard deviasi harga saham sebelum sebelum pandemi Covid-19 Rp1.069,488,-
yang berarti terdapat penyimpangan rata-rata sebesar Rp1.069,488,- selama pandemi Covid-19
terdapat penyimpangan harga saham yang lebih rendah yaitu sebesar Rp741,431. Harga saham
terendah selama periode penelitian diperoleh PT Mas Murni Indonesia Tbk yaitu Rp50,- dan
harga saham terendah selama pandemi diperoleh PT Bukit Uluwatu Villa Tbk dan PT Saraswati
Griya Lestari Tbk, kedua Perusahaan itu memperdagangkan dengan harga saham yang sama.
Harga saham tertinggi sebelum pandemi Covid-19 tercatat sebesar Rp5.125,- diperoleh oleh PT
Citra Putra Reality Tbk dan harga saham tertinggi selama pandemi Covid-19 sebesar Rp3.650,-
diperoleh oleh PT Hotel Sahid Jaya International Tbk.

Tabel 4

Hasil Deskriptif Volume Perdagangan Saham
Perusahaan Ritel N Min Max Mean Std. Deviation
TVA Sebelum Pandemi Covid-19 240 0,050 120098,042 2026,34529 12897,313596
TVA Selama Pandemi Covid-19 240 0,060 77581,635 1522,29797 7495,278360
Valid N (listwise) 240
Perusahaan Hotel, Restoran dan Pariwisata N Min Max Mean Std. Deviation
TVA Sebelum Pandemi Covid-19 252 0,14  483070,000 10272,84263 50953,841664
TVA Selama Pandemi Covid-19 252 0,11 466385,903  15043,15012 58515,454745
Valid N (listwise) 252

Sumber: output SPSS 25.0, data diolah 2021

Penjelasan tabel 4 sebagai berikut:

1. Perusahaan ritel, sampel yang digunakan dalam penelitian sebanyak 240 sampel. Rata-rata volume
perdagangan saham pada perusahaan ritel sebelum pandemi Covid-19 yaitu sebesar 2.026,34
lembar saham. Rata-rata total saham yang berhasil diperdagangkan selama pandemi Covid-19
turun menjadi sebesar 1.522,29 lembar saham. Standard deviasi yang dicatatkan sebelum pandemi
Covid-19 tercatat lebih tinggi dibandingkan nilai rata-rata volume perdagangan sahamnya yaitu
sebesar 12.897,31 lembar saham, jumlah ini menandakan terjadi penyimpangan volume
perdagangan dari rata-rata volume perdagangan saham yang cukup tinggi sebelum pandemi
Covid-19. Standard deviasi selama pandemi Covid-19 dicatatkan menurun cukup signifikan
menjadi 7.495,27 lembar saham. Hal ini dikarenakan kinerja volume perdagangan saham selama
pandemi Covid-19 jauh lebih rendah dibandingkan dengan sebelum pandemi Covid-19. Volume
perdagangan saham terendah sebelum pandemi Covid-19 dicatatkan sebesar 0,05 lembar saham
diperoleh oleh PT Erajaya Swasembada Tbk yang terjadi pada bulan Mei sampai September 2019
dan volume perdagangan saham terendah selama pandemi dicatatkan sebesar 0,06 lembar saham
diperoleh PT Erajaya Swasembada Tbk yang terjadi pada bulan Desember 2020. Dan volume
perdagangan saham tertinggi sebelum pandemi Covid-19 sebesar 120.098,04 lembar saham
diperoleh oleh PT Midi Utama Indonesia Tbk. Volume perdagangan saham tertinggi selama
pandemi Covid-19 diperoleh oleh PT Duta Intidaya Tbk sebesar 77.581,64 lembar saham.

2. Perusahaan hotel, restoran, dan pariwisata, sampel yang digunakan dalam penelitian sebanyak 252
sampel. Rata-rata volume perdagangan saham pada perusahaan subsektor hotel, restoran dan
pariwisata sebelum pandemi Covid-19 yaitu sebesar 10.272,84 lembar saham. Sedangkan rata-rata
volume perdagangan saham selama pandemi Covid-19 mengalami penaikan menjadi sebesar
15.043,15 lembar saham. Standard deviasi yang dicatatkan sebelum pandemi Covid-19 tercatat
lebih tinggi dibandingkan nilai rata-rata volume perdagangan sahamnya yaitu sebesar 50.953,84
lembar saham, jumlah ini menandakan terjadi penyimpangan volume perdagangan dari rata-rata
volume perdagangan saham yang cukup tinggi sebelum pandemi Covid-19. Standard deviasi
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selama pandemi Covid-19 dicatatkan mengalami penaikan menjadi 58.515,45 lembar saham. Hal
ini dikarenakan kinerja volume perdagangan saham selama pandemi Covid-19 jauh lebih tinggi
dibandingkan dengan sebelum pandemi Covid-19. Volume perdagangan saham terendah sebelum
pandemi Covid-19 dicatatkan sebesar 0,14 lembar saham diperoleh oleh PT Mas Murni Indonesia
Tbk dan volume perdagangan saham terendah selama pandemi dicatatkan sebesar 0,11 lembar
saham diperoleh PT Jaya Bersama Indo Tbk. Dan volume perdagangan saham tertinggi sebelum
pandemi Covid-19 sebesar 483.070,00 lembar saham diperoleh oleh PT Jakarta Setiabudi
Internasional Tbk. Volume perdagangan saham tertinggi selama pandemi Covid-19 diperoleh
oleh PT Hotel Sahid Jaya International Tbk sebesar 466.385,90 lembar saham.

Uji Wilcoxon Signed Rank Test
1. Harga Saham

Berikut hasil uji Wilkoxon Signed Rank Test. dari harga saham dan volume perdagangan saham
pada perusahaan ritel dan perusahaan subsektor hotel, restoran dan pariwisata:

Tabel 5
Output Ranks Wilcoxon Signed Rank Test Harga Saham
Perusahaan Ritel N Mean Rank Sum of Ranks
Harga Saham Selama Pandemi Covid-19 - Harga Saham Negative Ranks 1732 125,00 21625,50
Sebelum Pandemi Covid-19 Positive Ranks 61b 96,22 5869,50
Ties 6¢
Total 240
Perusahaan Hotel, Restoran dan Pariwisata N  Mean Rank Sum of Ranks
Harga Saham Selama Pandemi Covid-19 - Harga Saham Negative Ranks 2082 123,80 25750,00
Sebelum Pandemi Covid-19 Positive Ranks 28b 79,14 2216,00
Ties 16¢
Total 252

a. Harga Saham Selama Pandemi Covid-19 < Harga Saham Sebelum Pandemi  Covid-19
b. Harga Saham Selama Pandemi Covid-19 > Harga Saham Sebelum Pandemi Covid-19
c. Harga Saham Selama Pandemi Covid-19 = Harga Saham Sebelum Pandemi Covid-19

Tabel 6
Hasil Uji Hipotesis Wilcoxon Signed Rank Test Harga Saham

Perusahaan Ritel Perusahaan Hotel, Restoran, dan Pariwisata

Harga Saham Selama Pandemi
Covid-19 - Harga Saham
Sebelum Pandemi Covid-19

Harga Saham Selama Pandemi
Covid-19 - Harga Saham
Sebelum Pandemi Covid-19

z -7.6000 zZ
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,000 Asymp. Sig. (2-tailed)

11,208
0,000

a. Wilcoxon Signed Ranks Test
b. Based on positive ranks.

Sumber: output SPSS 25.0, data diolah 2021

Penjelasan tabel 5 dan 6, sebagai berikut:

a. Perusahaan ritel. Pada tabel 5, secara ilmiah membuktikan sebanyak 173 sampel penelitian
perusahaan ritel mengalami penurunan harga saham selama rentang waktu penelitian dengan
nilai rata-rata penurunan sebesar Rp125,00,- dan total penurunan mencapai Rp21.625,50,-
penelitian ini juga membuktikan bahwa sebanyak 61 sampel penelitian mengalami peningkatan
harga saham dengan nilai rata-rata peningkatan sebesar Rp96,22,- dan total peningkatan sebesar
Rp5.809,50,- selama rentang waktu penelitian. Hasil penelitian membuktikkan meskipun 61
sampel mengalami peningkatan, namun nilai rata-rata dan total peningkatan harga saham masih
lebih rendah dibandingkan dengan menurunnya harga saham selama rentang periode penelitian.
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Penelitian ini juga berhasil menemukan sebanyak 6 sampel penelitian tidak menunjukkan adanya

perubahan harga saham sebelum dan selama pandemi Covid-19. Pada tabel 6, nilai signifikan
harga saham sebesar 0,000 < 0,05 membuktikan adanya perbedaan yang signifikan terhadap
harga saham sebelum dan selama pandemi Covid-19 pada perusahaan ritel, sekaligus
membuktikan bahwa hipotesis pertama diterima. Perbedaan harga saham ini lebih mengarah ke
arah penurunan (negatif). Hal ini ditandai dengan Z-Score yang mengarah ke arah negatif sebesar
-7.600 yang menunjukkan terjadinya rata-rata penyimpangan penurunan harga saham pada
perusahaan ritel pada waktu penelitian.
Perusahaan hotel, retoran, dan pariwisata. Pada tabel 5, secara ilmiah membuktikan sebanyak 208
sampel penelitian pada perusahaan subsektor hotel, restoran dan pariwisata mengalami
penurunan harga saham selama rentang waktu penelitian dengan nilai rata-rata penurunan
sebesar Rp123,80,- dan total penurunan mencapai Rp25.750,00,- penelitian ini juga
membuktikan bahwa sebanyak 28 sampel penelitian mengalami peningkatan harga saham dengan
nilai rata-rata peningkatan sebesar Rp79,14,- dan total peningkatan sebesar Rp2.216,00,- selama
rentang waktu penelitian. Hasil penelitian membuktikkan meskipun 28 sampel mengalami
peningkatan, namun nilai rata-rata dan total peningkatan harga saham masih lebih rendah
dibandingkan dengan menurunnya harga saham selama rentang periode penelitian. Penelitian ini
juga berhasil menemukan sebanyak 16 sampel penelitian tidak menunjukkan adanya perubahan
volume perdagangan saham sebelum dan selama pandemi Covid-19. Pada tabel 6, diketahui nilai
signifikan harga saham pada penelitian ini sebesar 0,000 < 0,05 membuktikan bahwa adanya
perbedaan yang signifikan terhadap harga saham sebelum dan selama pandemi Covid-19 pada
perusahaan subsektor hotel, restoran dan pariwisata. Sekaligus membuktikan bahwa hipotesis
pertama diterima. Perbedaan harga saham ini lebih mengarah ke arah penurunan (negatif). Hal
ini ditandai dengan Z-Score yang mengarah ke arah negatif sebesar -11.208 yang menunjukkan
terjadinya rata-rata penyimpangan penurunan harga saham pada perusahaan subsektor hotel,
restoran dan pariwisata pada waktu penelitian.

2. Volume perdagangan

Berikut hasil uji Wikoxon Signed Rank Test. dari harga saham dan volume perdagangan saham

pada perusahaan ritel dan perusahaan subsektor hotel, restoran dan pariwisata

Tabel 7
Output Ranks Wilcoxon Signed Rank Test Volume Perdagangan Saham

Perusahaan Ritel N Mean Rank Sum of Ranks
TVA Selama Pandemi Covid-19 - TVA Negative Ranks 1322 112,43 14841,00
Sebelum Pandemi Covid-19 Positive Ranks 108b 130,36 14079,00

Ties 0c

Total 240
Perusahaan Hotel, Restoran dan Pariwisata N Mean Rank Sum of Ranks
TVA Selama Pandemi Covid-19 - TVA Negative Ranks 1142 103,70 11822,00
Sebelum Pandemi Covid-19 Positive Ranks 138b 145,33 20056,00

Ties 0

Total 252

a. TVA Selama Pandemi Covid-19 < TVA Sebelum Pandemi Covid-19
b. TVA Selama Pandemi Covid-19 > TVA Sebelum Pandemi Covid-19
c. TVA Selama Pandemi Covid-19 = TV A Sebelum Pandemi Covid-19
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Tabel 6
Hasil Uji Hipotesis Wilcoxon Signed Rank Test Volume Perdagangan
Perusahaan Ritel Perusahaan Hotel, Restoran, dan Pariwisata
TVA Selama Pandemi Covid- TVA Selama Pandemi Covid-
19 - TVA Sebelum Pandemi 19 - TVA Sebelum Pandemi
Covid-19 Covid-19
Z -11.208b 7 -3.555b
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,000 Asymp. Sig. (2-tailed) 0,000

a. Wilcoxon Signed Ranks Test
b. Based on positive ranks.

Sumber: output SPSS 25.0, data diolah 2021

Penjelasan tabel 7 dan 8 sebagai berikut:

1.

Perusahaan ritel. Tabel 7, secara ilmiah membuktikan sebanyak 132 sampel penelitian mengalami
penurunan volume perdagangan saham selama rentang waktu penelitian dengan nilai rata-rata
penurunan sebesar 112,43 lembar saham dan total penurunan mencapai 14.841,00 lembar saham
penelitian ini juga membuktikan bahwa sebanyak 108 sampel penelitian mengalami peningkatan
volume perdagangan saham dengan nilai rata-rata peningkatan sebesar 130,36 lembar saham dan
total peningkatan sebesar 14.079,00 lembar saham selama rentang waktu penelitian. Hasil
penelitian membuktikkan meskipun 108 sampel mengalami peningkatan, namun nilai rata-rata
dan total peningkatan volume perdagangan masih lebih rendah dibandingkan dengan
menurunnya volume perdagangan selama rentang periode penelitian. Diketahui juga terdapat O
sampel penelitian yang tidak menunjukkan perubahan. Yang berarti, semua sampel volume
perdagangan saham pada perusahaan ritel mengalami perubahan selama periode penelitian. Tabel
8, diketahui nilai signifikan harga saham pada penelitian ini sebesar 0,723 > 0,05 membuktikan
bahwa tidak adanya perbedaan yang signifikan terhadap volume perdagangan saham sebelum
dan selama pandemi Covid-19 pada perusahaan ritel. Sekaligus membuktikan bahwa hipotesis
kedua ditolak.

Perusahaan hotel, restoran, dan pariwisata. Tabel 7, secara ilmiah membuktikan sebanyak 114
sampel penelitian mengalami penurunan volume perdagangan saham selama rentang waktu
penelitian dengan nilai rata-rata penurunan sebesar 103,70 lembar saham dan total penurunan
mencapai 11.822,00 lembar saham penelitian ini juga membuktikan bahwa sebanyak 138 sampel
penelitian mengalami peningkatan volume perdagangan saham dengan nilai rata-rata peningkatan
sebesar 145,33 lembar saham dan total peningkatan sebesar 20.056,00 lembar saham selama
rentang waktu penelitian. Hal ini juga dibuktikkan 138 sampel mengalami peningkatan, dengan
nilai rata-rata dan total peningkatan volume perdagangan juga mengalami peningkatan
dibandingkan dengan menurunnya volume perdagangan selama rentang periode penelitian.
Diketahui juga terdapat 0 sampel penelitian yang tidak menunjukkan perubahan. Yang berarti,
semua sampel volume perdagangan saham pada perusahaan subsektor hotel, restoran dan
pariwisata mengalami perubahan selama periode penelitian. Tabel 8, diketahui nilai signifikan
harga saham pada penelitian ini sebesar 0,000 < 0,05 membuktikan bahwa adanya perbedaan
yang signifikan terhadap volume perdagangan saham sebelum dan selama pandemi Covid-19
pada perusahaan subsektor hotel, restoran dan pariwisata. Sekaligus membuktikan bahwa
hipotesis kedua diterima. Perbedaan volume perdagangan saham ini lebih mengarah ke arah
penurunan (negatif). Hal ini ditandai dengan Z-Score yang mengarah ke arah negatif sebesar -
3.555 yang menunjukkan terjadinya rata-rata penyimpangan penurunan volume perdagangan
saham pada pada perusahaan subsektor hotel, restoran dan pariwisata.
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PEMBAHASAN

Harga saham sebelum dan selama pandemi Covid-19

Berdasarkan hasil pengelolaan statistik deskriptif, rata-rata harga saham perusahaan ritel
sebelum pandemi Covid-19 adalah Rp1463,34,- sedangkan selama pandemi Covid-19 Rp964,62,-
adalah hasil pengujian menunjukkan harga saham selama pandemi Covid-19 lebih rendah daripada
sebelum pandemi Covid-19. Hasil tersebut mengidentifikasikan bahwa informasi yang diperoleh
investor diinterpretasikan sebagai sinyal negatif, yang berpengaruh pada penurunan harga saham.
Penurunan harga saham sebelum dan selama pandemi Covid-19 signifikan karena hasil Wiloxon
Signed Rank Test menunjukkan tingkat signifikan 0,00 < 0,05, sehingga hipotesis pertama diterima,
artinya terdapat perbedaan yang signifikan pada harga saham sebelum dan selama pandemi Covid-19
pada perusahaan ritel.

Sama halnya dengan pada perusahaan subsektor hotel, restoran dan pariwisata, dari hasil
statistik deskriptif diperoleh rata-rata harga saham sebelum pandemi Covid-19 sebesar Rp 991,5,-,
sedangkan sesudah pandemi Covid-19 adalah Rp600,60,-. Hasil pengujian menunjukkan harga saham
selama pandemi Covid-19 lebih rendah dari sebelumnya. Penurunan harga saham sebelum dan
selama pandemi Covid-19 signifikan karena hasil Wikoxon Signed Rank Test menunjukkan tingkat
signifikan 0,000 < 0,05, sehingga hipotesis pertama diterima, artinya terdapat perbedaan signifikan
antara harga saham sebelum dan selama pandemi Covid-19 pada pada perusahaan subsektor hotel,
restoran dan pariwisata

Hal ini mengidentifikasikan bahwa pandemi Covid-19 mempengaruhi para investor untuk
merespon secara cepat dan mempengaruhi secara negatif, hal ini ditunjukkan oleh perubahan harga
saham yang mengarah penurunan harga saham. Penurunan harga saham ini disebabkan oleh
pandemi Covid-19 yang membuat masyarakat untuk menghindari kerumunan diluar rumah guna
meminimalisir penyebaran virus, sehingga membuat beberapa sektor ekonomi sepi pengunjung
seperti pusat perbelanjaan dan tempat wisata. Kebijakan Pemerintah di masa pandemi Covid-19
mengharuskan pusat perbelanjaan dan tempat wisata harus tutup lebih cepat maupun ditutup
sementara juga turut menjadi faktor pendorong pendapatan dan kinerja menjadi menurun, kondisi
ini membuat rasa pesimis para investor untuk melakukan investasi di perusahaan ritel maupun pada
pada perusahaan subsektor hotel, restoran dan pariwisata. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh (Siswantoro, 2020) dan (Nurmasari, 2020) yang menarik kesimpulan
bahwa terdapat perbedaan harga saham sebelum dan sesudah pengumuman kasus pertama Covid-
19.

Volume perdagangan saham sebelum dan selama pandemi Covid-19

Pada perusahaan ritel dari hasil pengujian Wikoxon Signed Rank Test, dapat disimpulkan bahwa
tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara volume perdagangan saham sebelum dan selama
pandemi Covid-19. Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikan 0,723 > 0,05, sehingga hipotesis kedua
ditolak. Perhitungan rata-rata volume perdagangan saham selama pandemi Covid-19 menunjukkan
penurunan dari sebelumnya, dari 2.026,34 lembar saham menjadi sebesar 1.522,29 lembar saham.

Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada volume perdagangan saham sebelum dan
selama pandemi Covid-19 pada perusahaan ritel disebabkan oleh isu-isu diseluruh dunia seperti
pandemi Covid-19 yang mewabah di berbagai dunia sudah mampu diatasi oleh para Pemerintah
schingga mampu mempengaruhi sentimen para investor. Sehingga investor tidak melakukan
perdagangan jual beli saham secara signifikan selama pandemi Covid-19 dan cenderung menunggu
dan melihat situasi. Akibatnya, saat pandemi Covid-19 di Indonesia, tidak terdapat perbedaan yang
signifikan dari volume perdagangan saham pada perusahaan ritel. Hasil penelitian ini tidak sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Siswantoro, 2020) dan (Nurmasari, 2020) yang menarik
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kesimpulan terdapat perbedaan signifikan volume perdagangan saham sebelum dan sesudah kasus
pertama Covid-19. Namun hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Ameici,
et al., 2021), yang menunjukkan bahwa informasi yang terkandung dari peristiwa pengumuman kasus
pertama Covid-19 tidak memiliki cukup kandungan informasi sehingga tidak cukup untuk membuat
pasar bereaksi dengan signifikan untuk melakukan perdagangan di pasar modal.

Berbeda dengan Perusahaan Ritel, Perusahaan Subsektor Hotel, Restoran dan Pariwisata dari
hasil pengujian stastistik deskriptif, rata-rata volume sebelum pandemi Covid-19 adalah 10.272,84
lembar saham sedangkan rata-rata volume perdagangan saham selama pandemi Covid-19 mengalami
penaikan menjadi sebesar 15.043,15 lembar saham. Hasil uji Wikoxon Signed Rank Test menunjukkan
tingkat signifikan 0,000 < 0,05, sehingga hipotesis kedua diterima. Artinya terdapat perbedaan yang
signifikan pada volume perdagangan saham sebelum dan selama pandemi Covid-19 pada perusahaan
subsektor hotel, restoran dan pariwisata.

Hasil tersebut mengidentifikasikan bahwa pandemi Covid-19 membuat pasar modal bereaksi,
hal ini ditunjukkan oleh perubahan volume perdagangan saham yang mengarah ke peningkatan pada
sebelum dan selama pandemi Covid-19. Pandemi Covid-19 membuat para investor melakukan
perdagangan di pasar modal, yang tunjukkan oleh harga saham maupun volume perdagangan saham.
Karena pada penelitian ini ditemukan perbedaan volume perdagangan saham sebelum dan selama
pandemi Covid-19, sehingga pandemi Covid-19 ini dianggap telah mempengaruhi investor dalam
mengambil keputusan investasinya.

Volume perdagangan saham dapat disebabkan oleh sentimen investor yang khawatir
Pemerintah Indonesia tidak mampu menangani pandemi Covid-19 dengan baik, sehingga para
investor bereaksi dengan menjual sahamnya. Masyarakat yang meminimalisir kegiatannya diluar
rumah karena takut akan tertular virus Covid-19 membuat perusahaan subsektor hotel, restoran dan
pariwisata mengalami penurunan pendapatan. Penurunan pendapatan ini karena turunnya jumlah
pengunjung, bahkan membuat karyawan harus di PHK. Bagi investor, tentu saja hal ini akan
merugikan. Karena investor tidak berpeluang mendapatkan dividen. Sehingga membuat investor
menjual sahamnya karena takut mengalami kerugian investasi dan membuat volume perdagangan
saham mengalami peningkatan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Siswantoro, 2020) dan (Nurmasari, 2020) yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan volume
perdagangan saham sebelum dan sesudah pengumuman kasus pertama Covid-19.

KESIMPULAN

Berdasarkan pengolahan data dan analisis data yang mengacu pada rumusan masalah dan
tujuan penelitian tentang analisis perbandingan harga saham dan volume perdagangan saham pada
perusahaan ritel dan perusahaan subsektor hotel, restoran dan pariwisata. Maka dalam penelitian ini
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat perbedaan yang signifikan terhadap harga saham 12 bulan sebelum dan 12 bulan selama
pandemi Covid-19 di Indonesia pada perusahaan ritel dan perusahaan subsektor hotel, restoran
dan pariwisata. Hal ini dapat dilihat dari hasil pengujian hipotesis dengan nilai signifikan 0,000 <
0,05.

2. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan dari volume perdagangan saham 12 bulan sebelum dan
12 bulan selama pandemi Covid-19 pada perusahaan ritel. Hal ini dapat dilihat dari hasil
pengujian hipotesis dengan nilai signifikan 0,723 > 0,05.

3. Terdapat perbedaan yang signifikan dari volume perdagangan saham pada Perusahaan Subsektor
Hotel, Restoran dan Pariwisata Hal ini dapat dilihat dari hasil pengujian hipotesis dengan nilai
signifikan 0,000 < 0,05.
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SARAN
Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan diatas, maka penulis dapat memberi saran
diantaranya:

1. Para investor perlu berinvestasi pada perusahaan-perusahaan yang lebih konservatif agar dapat
menghindari fluktuasi hingga menunggu kondisi pasar yang lebih kondusif. Investor dapat
memilih produk reksa dana pasar uang yang pergerakannya lebih stabil dan masih tetap tumbuh
positif selama pandemi Covid-19.

2. Bagi perusahaan yang memiliki tingkat riskan tinggi terhadap peristiwa pandemi Covid-19,
perusahaan harus menerapkan strategi yang baik dan memberikan layanan yang prima kepada
masyarakat untuk meminimalisir dampak akibat yang ditimbulkan oleh pandemi Covid-19 seperti
menutup sementara atau mengurangi jam buka toko dan tempat pariwisata, hotel-hotel serta
restoran yang mengakibatkan menurunnya pendapatan dan berdampak pada harga saham dan
volume perdagangan saham.

3. Bagi peneliti selanjutnya agar dapat mengembangkan penelitian ini dengan merekontruksi model
penelitian dengan variabel lainnya seperti abnormal return dan ukuran perusahaan serta menambah
sampel agar penelitian menjadi lebih sempurna.
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